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 Abstract: Latar Belakang : Salah satu permasalahan 
yang terjadi pada kulit kepala adalah Ketombe,penyakit 
yang bersifat universal dan dapat ditemukan di seluruh 
dunia, terutama di daerah tropis yang bertemperatur 
tinggi. Raymond Sabouraud mengidentifikasi 
Pityrosporumovale sebagai agent penyebab ketombe, 
jenis fungi tersebut mengubah minyak pada kulit kepala 
menjadi Oleicacid, yang sensitif dirasakan oleh beberapa 
orang dan dapat memicu iritasi serta rasa gatal. Salah 
satu tanaman herbal yang dapat di jadikan sebagai obat 
adalah Lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 
Schum)merupakan salah satu jenis rempah-rempah 
yang banyak dimanfaatkan sebagai produk 
fitofarmakadan termasuk ke dalam daftar 68 jenis 
tanaman obat yang dapat ditemukan di kota Bengkulu. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan menggerakan 
masyarakat untuk hidup sehat dan aktif melakukan 
pencegahan ketombe dengan pemanfaatan tanaman 
lengkuas merah melalui pemberdayaan kader 
kesehatan di Desa Pekik Nyaring Kabupaten Bengkulu 
Tengah Tahun 2022.   
Metode Pelaksanaan : Terdapat tiga langkah dalam 
pengabdian masyarakat ini yaitu persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring.  
Luaran dan Target Capaian : Kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
penggunaan lengkuas merah, dan menggerakan  
masyarakat untuk hidup sehat dengan memanfaatkan 
lengkuas merah. Sehingga target dari program 
pengabmas untuk memberikan edukasi dan informasi 
mengenai kegunaan lengkuas merah. Selain itu di 
lingkungan juga akan dipasang poster - poster tentangk 
egunaan lengkuas merah. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan kulit kepala merupakan salah satu hal terpenting yang harus di jaga 
kebersihannya, dan akan menjadi permasalahan jika tidak dirawat dengan cara yang tepat. 
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Kondisi suhu udara yang panas dan kelembaban yang tinggi menjadi salah satu musuh besar 
bagi kesehatan kulit kepala dan rambut (Hidana & Fauziyyah, 2016). Salah satu 
permasalahan yang terjadi pada kulit kepala adalah Ketombe,penyakit yang bersifat 
universal dan dapat ditemukan di seluruh dunia, terutama di daerah tropis yang 
bertemperatur tinggi (Puspitasari, 2015). Raymond Sabouraud mengidentifikasi 
Pityrosporumovale sebagai agent penyebab ketombe (Sutrisno et al., 2012), jenis fungi 
tersebut mengubah minyak pada kulit kepala menjadi Oleicacid, yang sensitif dirasakan oleh 
beberapa orang dan dapat memicu iritasi serta rasa gatal(Hidana & Fauziyyah, 2016). 

Salah satu tanaman herbal yang dapat di jadikan sebagai obat adalah Lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K. Schum)merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang banyak 
dimanfaatkan sebagai produk fitofarmakadan termasuk ke dalam daftar 68 jenis tanaman 
obat yang dapat ditemukan di kota Bengkulu (Darwis, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan (Khusnul, 2017) dengan 
menggunakan ekstrak lengkuas terhadap pertumbuhan jamur Trichophytonrubrum, 
menunjukan hasil bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak lengkuas maka semakin besar 
zona hambat yang terbentuk. Hal ini disebabkan oleh kandungan minyak atsiri dan 
flavonoidnya yang memiliki efek antijamur dan kandungan yang dimiliki lengkuas merah 
konsentrasinya lebih tinggi dibandingkan dengan lengkuas putih. Dari hasil penelitian ini, 
jugamenunjukan ekstrak etanol rimpang lengkuas (Alpiniagalanga L) dapat digunakan 
sebagai alternatif terapi untuk infeksi jamur dermatofitosis khususnya jamur 
Trichophytonrubrum.  
 
METODE 
a) Langkah-Langkah Persiapan  

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengabmas ini tim melakukan langkah –langkah 
persiapan yaitu  
1. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan keadaan wilayah yang akan di 

lakasanakan pengabdian masyarakat. 
2. Menyimpulkan masalah apa yang muncul dan potensial diatasi dengan 

pengabdian masyarakat 
3. Menentukan sasaran dilaksanakannya pengabdian masyarakat.  

Dalam kegiatan program ini, sasaran kami adalahmasayarakat Desa di wilayah kerja 
Puskesmas Pekik Nyaring Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. 

b) Langkah-Langkah Pelaksanaan 
Dalam melaksanakan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini, tim pelaksana 
membagi kegiatan dalam pembimbingan dan pendampingan. Tiga pola yang digunakan 
adalah Health education, Health Protection, dan Prevention. 

c) Evaluasi dan monitoring 
Monitoring dan evaluasi program. Untuk menjaga keberlanjutan program, maka Tim 
Pengusul akan melakukan pendampingan de ngan melibatkan berbagai pihak yang 
berwenang, Kepala Puskesmas, Kepala Desa, kepala Dusun / ketua RT/RW  dan Kader 
Kesehatan. Pada tahapini akan dilihatkondisi di tempat sasaran apakah sudah berhasil 
atau belum program yang telah dilaksanakan. Selain itu di lingkungan juga akan dipasang 
poster - poster tentangpenggunaan lengkuas merah. 
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HASIL 
Kegiatan ini diharapkan dapat menggerakan masyarakat untuk hidup sehat dan aktif 

melakukan pencegahan ketombe dengan pemanfaatan tanaman lengkuas merah melalui 
pemberdayaan kader kesehatan di Kecamatan Pondok kelapa dan Puskesmas Pekik Nyaring 
Propinsi Bengkulu. 

Berikut adalah hasil pelaksanan kegiatan PPDM: Pemberdayaan Kader Kesehatan 
Dalam Pemanfaatan Lengkuas Merah (Alpiniapurpuratak.Schum) Sebagai Anti Ketombe Di 
Desa Pekik Nyaring Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu : 
a) Langkah persiapan mengumpulkan data terkait dengan keadaan wilayah yang akan di 

laksanakan pengabdian masyarakat 

 
b) Pelaksanaan 
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c) Monitoring dan evaluasi keberhasilan program 
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KESIMPULAN 
Telah terbentuknya tim yang berisi tenaga laboratorium untuk melakukan sosialisasi 

Gerakan Masyarakat Sadar Kesehatan sebagai salah satu program Pemerintah Pusat di 
Wilayah Kerja Puskesmas Pekik Nyaring Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu 
Tengah. 
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